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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara daya tarik iklan dan 
desain kemasan serta pengaruhnya terhadap minat beli ulang Wardah Cosmetic yang 
dimoderasi Brand Image. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daya 
tarik iklan dan desain kemasan sebagai variabel independen, minat beli ulang 
sebagai variabel dependen dan brand image sebagai variabel moderasi. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data 
primer dan data sekunder, Jumlah sampel yang digunakan adalah 126 responden. 
Dengan menggunakan teknik analisis  Statistical Package For Sosial Science (SPSS). 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel daya tarik iklan dan desain 
kemasan berpengaruh simultan dan parsial terhadap minat beli ulang dan variabel 
brand image mampu memoderasi variabel daya tarik iklan dan desain kemasan 
terhadap minat beli ulang wardah cosmetic 
 
Kata Kunci: Daya Tarik Iklan, Desain Kemasan, Minat Beli Ulang dan Wardah Brand Image 
 
ABSTRACT 
This study aims to find out the connection between advertising attractiveness and 
packaging design abd its effect on interest in repurchase Wardah Cosmetic as 
moderaterd by brand image. The variables used in this study are advertising 
attractiveness and packaging design as independent variables, repurchase interest as 
the dependent variable and brand image as a moderating variable. This research is a 
quantitative research. The sources of data in this study are primary data and 
secondary data, The number of samples used is 126 respondents. By using statistical 
analysis techniques Package For Social Science (SPSS) 0.24 The results of this study 
indicate that the attractiveness of advertising and packaging design variables have a 
simultaneous and partial effect on repurchase interest and brand image variables are 
able to moderate the attractiveness of advertising and packaging design variables on 
repurchase interest of Wardah Cosmetics. 
 
Keywords: Advertising Attractiveness, Packaging Design, Repurchase Interest, Wardah 
Brand Image 
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PENDAHULUAN 
         Indonesia berpenduduk 250 juta jiwa dan memiliki pertumbuhan ekonomi yang 
mencpai hingga 5% setiap tahunnya. Hal ini mengisyaratkan bahwa Indonesia 
merupakan pasar yang potensial dimasa mendatang. Kendati demikian, pendekatan 
terhadap konsumen di Indonesia tidak mudah. Bermunculnya produk dengan 
berbagai merek yang beredar dimasyarakat saat ini mengakibatkan terciptanya 
persaingan yang kompetitif antar perusahan termasuk dalam perusahaan produk 
Cosmetic. Ini mendorong perusahaan Cosmetic untuk selalu melakukan berbagai 
strategi pemasaran agar dapat bertahan dalam arus persaingan bisnis serta dapat 
terus dilirik oleh konsumen. 
         Pasar domestik Indonesia, merupakan salah satu pasar yang besar. Pasar 
domestik yang demikian besar mendorong terjadinya persaingan yang keras antara 
produk asing dan produk lokal. Besarnya pasar domestik akan mendorong pemasar 
untuk mengangkat produk merek lokal. Seiring dengan mulai jenuhnya konsumen 
dengan merek asing, dimana saat ini mulai membaiknya kualitas merek-merek 
lokal, kemudian tekanan krisis ekonomi yang membuat sebagian konsumen kembali 
ke merek local (Tjiptono,2011). 
        Adapun fenomena yang beredar di masyarakat saat ini khususnya di Kota 
Makassar, adalah banyaknya produk Cosmetic yang bermunculan dengan berbagai 
macam merek. Yang membuat masyarakat sangat mempertimbangkan produk 
Cosmetic yang mana ingin dipilihnya dan untuk Industry cosmetic mereka memiliki 
tantangan bagaimana cara mempertahankan keunggulan produk Cosmetic mereka. 
Salah satu cara industry Cosmetic mempertahankan daya minat masyarakat untuk 
tetap membeli produk mereka, yaitu seperti membuat desain Cosmetic yang lebih 
menarik dan menggunakan Celebrity sebagai ambassador produk Cosmetic mereka 
dan yang paling penting mengutamakan keunggulan, mutu dan manfaat yang 
diberikan dari produk Cosmetic tersebut agar masyarakat kembali membeli produk 
dalam jangka waktu lama untuk pribadinya sendiri.  
         Produk Cosmetic yang saat ini diminati masyarakat sebagai konsumen adalah 
produk perusahaan Cosmetic Wardah, dimana saat ini Cosmetic Wardah menjadi 
salah satu Brand yang mudah ditemukan dimasyarakat karena kualitas produknya 
Perusahaan Cosmetic Wardah tidak hanya menjaga kualitasnya saja untuk 
mepertahankan konsumen dan mengungguli para kompetitornya, tetapi perusahaan 
juga berusaha menonjolkan karakteristik dan manfaat yang dapat diberikn oleh 
produk cosmetic Wardah sehingga dapat mempengaruhi persepsi konsumen untuk 
memilih cosmetic Wardah dalam memenuhi kebutuhan cosmetic para konsumen. 
Pada saat ini persaingan didunia bisnis bukanlah hanya sekedar persaingan merek 
tetapi juga persaingan desain kemasan, dimana perusahaan berlomba-lomba untuk 
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dapat menciptakan desain kemasan yang unik dan menarik dan mudah diingat 
sehingga dapat membekas dibenak konsumen. 
        Minat beli ulang menurut Kurniawati (2009) menyebutkan bahwa minat beli 
konsumen dipengaruhi oleh sikap konsumen terhdap suatu merek yang  disadari 
baik oleh perasaan positif dan negative, semakin baik atau semakin positif sikap 
terhadap merek maka akan mampu membangun minat beli ulang. Sedangkan 
menurut Haward dan Seth (1969) menyatakan jika suatu merek mampu memberikan 
kepuasan maka potensi merek dalam memenuhi alasan keinginan membeli pasti 
akan meningkat. Kemungkinan pembeli membeli merek juga akan meningkat. 
pembelian yang berulang kali terhadap satu atau lebih merek dan merek tersebut 
dapat memuaskan, maka kemungkinan besar pembeli akan menunjukkan satu 
proses minat beli ulang yang rutin. 
         Daya tarik digunakan untuk mempengaruhi perasaan konsumen terhadap 
produk atau jasa terutama menampilkan pesan iklan yang mampu membujuk dan 
mempertahankan ingatan konsumen akan produk yang ditawarkan. Daya tarik 
iklan mampu meningkatkan keberhasilan penyampaian pesan kepada sasaran 
(Sutisna, 2002). Dapat dilihat, bahwa Iklan mempunyai pengaruh yang besar sebab 
iklan memberikan informasi kepada masyarakat, menjaga hubungan dan 
mengingatkan masyarakat. Karena pada dasarnya periklanan bagian dari kehidupan 
industry modern. Periklanan dapat menjangkau khalayak yang sangat luas dengan 
pesan sederhana yang memungkinkan penerima dapat memahami produk yang 
diinformasikan, fungsinya dan hubunganya dengan setiap produk sejenis yang lain. 
          Iklan merupakan strategi komunikasi pemasaran yang efektif dalam 
memasarkan suatu produk. iklan membantu para konsumen dalam menentukan 
pilihan produk yang akan mereka pakai. Selain itu, iklan yang menarik  dan 
mempunyai orijinalitas yang tinggi, memberikan pengalaman dan kesan tersendiri 
di dalam benak konsumen akan kegunaan suatu produk yang diiklankan. Dengan 
adanya iklan, konsumen dengan sendirinya sudah mempunyai penilaian dan 
persepsi serta pilihan dalam benak mereka untuk membeli atau menggunakan 
merek yang ada pada iklan. 
          Desain merupakan indikator dari atribut produk (Kotler,2003). Gaya dan 
desain digunakan untuk menambah nilai pelanggan. Gaya mengedepankan 
tampilan luar dan membuat orang bosan. Sedangkan desain masuk ke jantung 
produk. Desain yang baik dapat memberikan kontribusi dalam kegunaan produk 
dan juga penampilan. 
         Desain kemasan adalah rancangan suatu kemasan untuk suatu produk sebagai 
upaya peningkatan dan syarat produksi untuk mendukung pemasaran. Rancangan 
tersebut merupakan gabungan dari bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi 
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dan elemen-elemen desain lainnya dengan informasi produk. desain kemasan 
digunakan untuk membungkus, melindungi, mengirim dan menjadi pembeda suatu 
produk di pasar. Desain berpengaruh terhdapa penampilan (Performance) sebuah 
produk. Apa bila desain produk rendah, maka minat beli produk juga akan rendah, 
demikian pula sebaliknya. Bentuk kemasan sangat berpengaruh terhadap psikologis 
calon konsumen, dengan bentuk kemasan yang menarik dan lebih besar akan 
membuat konsumen lebih tertarik membeli. 
        Menurut Setiadi, (2003) Brand Image merupakan representasi dari keseluruhan 
persepsi terhadap merek dan bentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu 
terhadap merek. Brand Image yang baik sudah pasti akan banyak pula para 
konsumen yang melakukan pembelian tampa memikir ulang. Brand image yang 
kuat dapat memberikan beberapa keunggulan utama bagi perusahaan, salah 
satunya akan menciptakan suatu keunggulan bersaing dan juga produk yang 
memiliki citra merek yang baik cenderung lebih mudah diterima oleh konsumen. 
Brand image (Citra merek) menurut Simarmata (2016) ialah asosiasi yang muncul di 
benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. 
       Wardah adalah salah satu kosmetik yang mengusung kosmetik “halal”. Wardah 
percaya bahwa citra positif, bisa meningkatkan kepercayaan diri wanita indonesia 
untuk berkarya. Perawatan dan menggunakan cosmetic yang tepat, secara alamiah, 
wanita ingin selalu tampil cantik dan menarik dalam setiap kesempatan.  
         Cosmetic merupakan alat bantu untuk mewujudkan kebutuhan akan kecantikan 
tersebut. secara umum masyarakat biasanya mengartikan kosmetik sebagai suatu 
alat atau bahan yang digunakan untuk mempercantik dan memperindah. Seluruh 
rangkaian Wardah Cosmetic dibuat dari bahan berkualitas dan terbukti aman dan 
halal. Wardah diformulasikan oleh para ahli farmasi dan kecantikan yang 
menghadirkan produk dengankemasan baru saat ini. Seluruhnya didefenisikan 
untuk wanita moderen agar semakin percaya diri melalui produk yang berkualitas. 
Wardah terbuat dari bahan-bahan berkualitas yang aman dan telah mendapat SJH 
(Sertifikat Jaminan Halal) dari LPPOM MUI serta seluruh produk yang telah 
mendapat izin dan memenuhi peraturan BP POM RI. 
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Kerangka pikir yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

Gambar 1 
Kerangka Pikir 

 

 
METODOLOGI 
          Sesuai dengan permasalahan dan uraian pada latar belakang, penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 
(2015:13) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Metode penelitan menggunakan penelitian Asosiatif. Menurut Sugiyono 
(2002:11) studi asosiatif merupakan studi yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antar dua variabel atau lebih.  
 
HASIL  
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan dua 
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan 
variabel independen. Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi 
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persyaratan uji asumsi klasik. Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa 
penelitian ini sudah dianggap baik.  
        Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk memprediksi 
seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat daya tarik iklan dan desain kemasan. 
Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut:  
Tabel 1.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas maka persamaan regresi linear berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Minat Beli Ulang : 7.788 + 0.188X1 + 0.591X2 + 0.109Z 
 
Nilai konstanta (a) diatas sebesar 7.788 yang artinya apabila seluruh variabel X 
nilainya 0, maka nilai Y-nya adalah 7.788. Koefisien regresi (𝑏ଵ) = 0.188 artinya 
apabila variabel daya tarik iklan mengalami kenaikan 1% mka minat beli ulang 
meningkat sebesar 0.188. Koefisien regresi (𝑏ଶ) = 0.591 artinya apabila variabel 
desain kemasan mengalami kenaikan 1% maka minat beli ulang meningkat sebesar 
0.591. Koefisien regresi (𝑏ଷ) = 0.109 artinya apabila variabel brand image mengalami 
kenaikan 1% maka minat beli ulang meningkat sebesar 0.109. 

Coefficientsa      
    Standa   
  Unstandardiz rdized   
  ed  Coeffi   
  Coefficients cients   
   Std.    
Model B Error Beta T Sig. 
1 (Constant 7,788 1,744  4,46 ,000 
 )    7  
 Daya tarik ,188 ,089 ,212 2,12 ,036 
 Iklan    4  
 Desain ,591 ,101 ,485 5,83 ,000 
 Kemasan     4  
 Brand  ,109 ,052 ,180 2,09 ,038 
 Image    9  
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Uji f (Uji Simultan) 
 Uji simultan (uji-f) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 2 
 Hasil Uji F (Uji Simultan)    

ANOVAa       
  Sum of      
  Square  Mean    
Model S Df Square F Sig.  
1 Regre 1162, 2 581,34 101, ,000  
 

ssion 695 
 8 

305 
b  

     
 Resid 705, 84 123 5,739    
 ual 4      
 Total 1868,54 125     
  0      

 
   a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
   b. Predictors: (Constant), Desain kemasan, Daya tarik iklan 
   Sumber: Output SPSS 0.24 (2021) 
 
 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai f-hitung 101,305> f-tabel 3.07, 
dengan nilai probabilitas 0,000. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka 
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi keputusan pembelian atau 
dapat dikatakan kedua variabel bebas yaitu daya tarik iklan, dan desain kemasan 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli ulang.  
 
Uji Parsial (Uji-t) 
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Adapun hasil 
yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji-t)  

coefficientsa      
    Stand   
    ardize   

  
Unstandardi
z d   

  Ed  Coeffi   
  Coefficients cients   
   Std.    
Model B Error Beta T Sig. 
1 (Constant 6,999 1,726  4,0 ,00 
 )    55 0 

 
Daya 
Tarik ,293 ,074 ,330 3,9 ,00 

 Iklan     64 0 
 Desain ,623 ,102 ,511 6,1 ,00 
 Kemasan     36 0 

 
   a. Dependent Variable: Minat beli Ulang 
   Sumber: Output SPSS 0.24 (2021) 
 
 Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat variabel daya tarik iklan memiliki t hitung 
sebesar 3,964> t tabel 1.657 df= n-k, yaitu 126-3 = 123 t tabel 1.657dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000< 5% (α=0,05). Variabel daya tarik iklan memiliki nilai 
koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,293  berarti daya tarik iklanmemiliki 
hubungan positif dengan minat beli ulang. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 
variabel independensi sebesar satu satuan akan menaikan variabel minat beli ulang 
sebesar 0,293 satuan. Artinya semakin tinggi nilai daya tarik iklan maka semakin 
tinggi pula minat beli ulang. Dengan demikian daya tarik iklan berpengaruh positif 
terhadap minat beli ulang.  
 Berdasarkan table 3 variabel desain kemasan memiliki t hitung sebesar 6,136> 
t tabel 1.657 dan tingkat signifikan sebesar 0,000< 5% (α=0,05). Dengan demikian 
desain kemasan berpengaruh positif terhadap minat beli ulang. Variabel desain 
kemasan memiliki koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 0,623 yang berari 
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bahwa setiap kenaikan variabel desain kemasan memiliki hubungan positif dengan 
minat beli ulang. Artinya semakin tinggi desain kemasan maka semakin tinggi 
minat beli ulang. Dengan demikian variabel desain kemasan berpengaruh positif 
terhadap minat beli ulang.  
 Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel dependennya. 
Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Model 

Sum of 
Square
s Df 

Mean 
Squar
e F Sig. 

1 Regre
ssion 

1276,3
06 

5 255,26
1 

51,7
22 

,000b 

Resid
ual 

592,23
4 

120 4,935 
  

Total 1868,5
40 

125    

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
b. Predictors: (Constant), X2_M, Daya 
Tarik Iklan, Desain Kemasan, Brand 
Image, X1_M 

        Sumber: Output SPSS 0.24 (2021) 
 
 Berdasarkan tabel 4 menunjukkan daya tarik iklan, desain kemasan, 
memoderasi brand image, dan minat beli ulang mempunyai nilai F-hitung sebesar 
51,722dengan tingkat signifikan 0,000. Tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% 
(α=0,05) dan nilai F-hitung 51,722lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 3,07. 
Artinya dapat disimpulkan bahwa Koefisien determinasi (𝑅ଶ) digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen dengan adanya regresi linear. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat 
tabel dibawah ini.  
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Tabel 5 
Uji Hasil Determinasi Moderasi I 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standar
dized 
Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constan
t) 

4,985 3,474  1,435 ,154 

Daya 
Tarik 
Iklan 

,772 ,146 ,868 5,302 ,000 

Brand 
Image 

,559 ,164 ,927 3,400 ,001 

X1*M -,015 ,006 -,981 -
2,621 

,010 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
                             Sumber: Output SPSS 0.24(2021) 
 
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa X1*Z memiliki nilai tHitung > tTabel (-
2,621<1.657) dengan signifikansi sebesar 0.010< .0.05. maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel brand image memoderasi hubungan antara daya tarik iklan dengan 
minat beli ulang secara negatif dan signifikan.  
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         Uji Interaksi Desain Kemasan (X), Minat Beli Ulang (Y) Dan Brand Image (Z) 
Tabel 6 

Hasil Uji Interaksi Model II 
Coefficientsa 

Model 

Unstandard
ized 
Coefficients 

Stand
ardize
d 
Coeffi
cients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Consta
nt) 

-2,635 3,360  -
,784 

,434 

Desain 
Kemasa
n 

1,228 ,158 1,007 7,75
5 

,000 

Brand 
Image 

,746 ,153 1,237 4,86
1 

,000 

X2*M -,025 ,006 -1,288 -
3,88
8 

,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang 
                 Sumber: Output SPSS 0.24 (2021) 
 
 Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa X2*Z memiliki nilai tHitung > tTabel 5 (-
3,888<1.657) dengan signifikansi sebesar 0.000< .0.05. maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel brand image memoderasi hubungan antara desain kemasan dengan 
minat beli ulang secara negatif dan signifikan.  
 
DISKUSI  
 Daya tarik iklan dan Desain kemasan berpengaruh terhadap Minat beli ulang 
Wardah Cosmetic, artinya semakin tinggi nilai daya tarik iklan dan desain kemasan 
maka akan meningkatkan minat beli ulang Wardah cosmetic pada remaja putri di 
kota Makassar, maka H1 diterima. 
 Daya tarik iklan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
ulangWardah cosmetic pada remaja putri di kota Makassar, artinya semakin 
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meningkat daya tarik iklan maka semakin meningkat minat beli ulang konsumen. 
Maka H2 diterima. 
 Desain kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
ulangWardah cosmetic pada remaja putri di kota Makassar, artinya semakin bagus 
desain kemasan yang dihadirkanmaka semakin besar pula minat beli ulang 
konsumen. Maka H3 diterima. 
 Daya tarik iklan dan Desain kemasan berpengaruh terhadap Minat beli ulang 
Wardah Cosmetic dengan Brand image sebagai variabel moderasi, artinya semakin 
meningkatnya brand image memoderasi daya tarik iklan dan desain kemasan maka 
semakin tinggi juga minat beli ulang konsumen. Maka H4 diterima. 
 Brand Image dapat memoderasi pengaruh daya tarik iklan terhadap minat beli 
ulangWardah cosmetic pada remaja putri di kota Makassar, artinya semakin tinggi 
brand image maka semakin tinggi pula daya tarik iklandan minat beli ulang 
konsumen mengalami penurunan. Maka H5 diterim 
 Brand Image dapat memoderasi pengaruh desain kemasan terhadap minat beli 
ulangWardah cosmetic pada remaja putri di kota Makassar, artinya semakin tinggi 
brand image maka semakin tinggi pula desain kemasandan minat beli ulang 
konsumen mengalami penurunan yang berarti H6 diterima. 
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